BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh frekuensi rapat
dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, konsentrasi kepemilikan
sebagai variabel bebas, dan ukuran perusahaan, leverage sebagai variabel
kontrol terhadap kompensasi dewan komisaris sebagai variabel terikat.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang

bersumber dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017

dengan total observasi yang diteliti sebesar 215.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dijelaskan pada
bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kompensasi dewan komisaris. Hal yang
mengindikasikan frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh
signifikan terhadap kompensasi komisaris karena kompensasi sudah
ditetapkan oleh kebijakan perusahaan tanpa melihat jumlah pertemuan
(rapat) komisaris. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak

komisaris melakukan rapat (pertemuan) dalam melaksanakan aktivitas
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pengawasan maka tidak akan mempengaruhi besaran kompensasi yang

diterima.

. Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap kompensasi dewan komisaris. Hasil ini menunjukkan bahwa
jumlah anggota komisaris yang lebih besar akan menghasilkan tingkat
kompensasi yang lebih tinggi. Dengan demikian, ukuran dewan
komisaris dalam penelitian ini dapat mempengaruhi besarnya

kompensasi komisaris.

. Konsentrasi  kepemilikan memiliki pengaruh negatif dan tidak

signifikan. Konsentrasi kepemilikan memiliki hubungan yang lemah
terhadap kompensasi komisaris karena kepemilikan yang terkonsentrasi
di Indonesia tampaknya lebih efisien dalam melakukan aktivitas
pengawasan sehingga tidak memiliki kaitan dengan tingkat kompensasi.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin kepemilikan terkonsentrasi
tidak akan mempengaruhi jumlah kompensasi yang diperoleh

komisaris.

Implikasi

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam praktik

pemberian kompensasi atau remunerasi yang diterima oleh komisaris pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menjelaskan bahwa ukuran dewan
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komisaris dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kompensasi dewan komisaris.

Ukuran dewan komisaris merupakan karakteristik dari penerapan good
corporate governance di perusahaan manufaktur yang dapat dijadikan
pedoman perusahaan Kkhususnya komisaris dalam melaksanakan
pengawasan perusahaan. Ukuran perusahaan juga memegang peran
penting sebagai kompleksitas perusahaan yang dapat menjelaskan
penetapan gaji komisaris. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada standar yang jelas dalam hal mencerminkan
penetapan kompensasi mereka agar terukur secara aktual.

2. Bagi Investor

Penelitian ini dapat memberikan gambaran informasi tata kelola
perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur dalam mempengaruhi
kompensasi dewan komisaris sehingga dapat dijadikan bahan
pertimbangan atau tolak ukur untuk melakukan investasi berdasarkan

keputusan pemberian kompensasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
memberikan saran guna penelitian berikutnya yang lebih baik, yaitu
sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel frekuensi rapat dewan

komisaris, ukuran dewan komisaris, dan konsentrasi kepemilikan dalam
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menerangkan faktor yang mempengaruhi kompensasi dewan komisaris.
Oleh karena itu, penelitian yang akan datang diharapkan dapat
menggunakan faktor-faktor lain yang dianggap dapat memberikan
pengaruh kompensasi, seperti menambah variabel proporsi komisaris
independen dan profitabilitas.

. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur di
Indonesia. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan perusahaan
yang berbeda seperti perusahaan-perusahaan luar negeri yang menganut

sistem two tier lainnya.



